
Pekerja  Proyek  di  SMKN  1
Bombana  Keluhkan  Sikap  KS
Enggan Lunasi Upah Kerja
Pekerja  proyek  Pembangunan  Laboratorium  Komputer  SMKN  01
Bombana mengeluhkan sikap Budi Hadi Joko Subakdo. S.Pd, M.Pd selaku
Kepala  Sekolah  dan  Kuasa  Pengguna  Anggaran  pada  proyek  yang
pekerjaannya  telah  selesai  dikerjakan  pada  desember  2018  lalu.

Hal itu disampaikan Hasan selaku mandor sekaligus koordinator pekerja kepada
Awak Media ini (30/3/2019) menurutnya proyek dengan nilai sebesar Rp 363 juta
itu ia kerjakan sejak bulan Juli hingga Desember 2018, namun hingga proyek
selesai,  upah  yang  seharusnya  diterima  sebesar   Rp.  15  Juta  tak  kunjung
diselesaikan hingga saat ini.

“Pekerjaan kami sudah selesai sejak desember, tapi sampai sekarang
upah buruh masih belum dilunasi” beber Hasan

Berbagai upaya dilakukan Hasan bersama rekan pekerjanya untuk menagi hak
mereka,  bahkan  berulang  kali  mendatangi  Kepsek,  namun hanya  janji  untuk
melunasi yang diterima.

“Setiap kami pergi, selalunya nanti-nanti. Bahkan Kepsek berjanji akan
membayarnya  setelah  dana BOS keluar.  Namun hingga akhir  bulan
Maret  ini  belum  ada  juga  kepastian,  selalunya  kita  dijanji-janji”
katanya.

Hal  senada  diutarakan  Madi  salah  satu  buruh  pada  proyek  tersebut,  akibat
gajinya yang tak kunjung dibayarkan, dirinya harus mengikat perut dan harus
berutang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

“Mau tidak mau kita harus bertahan dengan kondisi  kami saat  ini,
utang sudah dimana-mana dan gaji yang kami harapkan itulah untuk
membayar ” keluhnya.
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Kepsek SMKN 01 Bombana Budi Hadi Joko Subakdo. S.Pd, M.Pd saat dikonfirmasi
membantah seluruh tuduhan Mandor dan buruh bangunan, dirinya mengaku telah
menawarkan dana upah kerja saat pekerjaan hendak dimulai namun ditolak oleh
para pekerja.

”  Saat  pekerjaan  baru  dimulai  saya  sudah  tawarkan  upah  kerjanya
namun  mereka  menolak  dengan  alasan  pekerjaan  baru  dimulai,”
Bantahnya

Untuk itu Budi berharap agar para pekerja bangunan dapat bersabar hingga
pencairan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) berikutnya.

“Saya  harap  mereka  bisa  bersabar  menunggu  cairnya  dana  BOS”
Singkat  Budi  (Efendi)


